Pengukuran Kebersihan Dan Kerusakan
Piston Mesin Petter

Oleh
Drs, T.5. Pakan

1. PENDAHULUAN

Lnjuk kerja fperformmice tevel) minyak pelumas
karter, ditentukan oleh hasil pengujian pada hangku
peaguji, di mana minvak tersebul diuji pada mesin-
mesin penguli tertentu antara luin pada mesin penguji
Perter.

Selelab dilukukan pengujian pada mesin penguji
Peter AVI selama | 20 jam. mesin dibongkar dan scca-
ra visual kebgrsihan ataupun kekoturin seita keausan
vang adl pada komponen-komponen mesin akuan
membertkan petunjuk yang pertama mengena perila-
hu dari pelumias yang dioji.

Berhasil rjdaknva unjuk kerja minvak peluns
fergantung iy kuulitas minvak yang shinji, kureou
PenEujian serty anaiisu bagian-bagian mesin yang niela-
kukan pengUjiun sudah standasd,

Secara Kuantitatil, kebersibun, kekotoran man-
pun keausan Hukur dari besarnya kelebalan deposil
di hagian-hagian mesin antara lain pada piston yang
dikenal dengan metude “Meric Ruting ™

Pada metyde “Merr Rating” komponen-kompo-
nen 1ertent diuji secars terperine dan nilal rafing ter
lerak antara U dan 10, di mana Ginolyakan meatojuk-
kan kandisi ¥anp paling jelek (kator), sedang uaftgha 10
(sepuluh) akan menunjukkan kondisi vang paling baik
{bersik).

selain it ada vang dissbut “Brenterir Rating” di
mana angka 0 {ral} akan wenunjukkan kondisé vang
paling jelek.

Ke dua Sistern Ji atas dapat dipakal, nanun sis-
tem “Femerir” lebih discnangi, sehah lehih prakis,
kargna lebitt mudah juenilai/mengukur jurmlab depusit
ddurd pada menilal kandisi hersithnya sualu bagisn me-

SLTH.

Hasil penpukuran/penilaian dalam “demerit”™ di-

19

konversikan ke dalam benluh “weerse™ di mana hasil
Velemerit™ vang dnggt iwcrijukkare pelumas yang t-
dak memuaskan, sedung hasil “merit " vang Linggl nae-
numukkan peluias vang memugskan,

2. PERCOBAAN

Untuk dapat mmeogikoti pelaksanaan “Rating” pa-
da piston yang Lelah menjalani pengupian minyak pe-
lumas, terlebib dabiulu akan diuraikan mengenai

* Tear],

* Balun-balwn,

* Peralatan.

* Tata cura pelukssnaan.

21 Teari

Minvak pelwnas adalab campuran dari minvak
mineral yang asalnya daed minyak buni dun aedditive,
di mana additive adalah suary buhao kinoia yang di.
tarmbahkan ke dalam minvak mioeral sesuai dengan
keburudhannyy,

Pada Foermulast minvak peluinas, adfdirive yang dic
hutuhkan hermacam-macant sesuai dengan kebutuhans
nya antara [ain :

a.  Additive detergen yang dipakai untuk menghin-
dari atao mengurangi timbuloys deposit daci me.
sin yang bekerja pada suhu tinggi.

b. Additive diveersanty dipakai untuk mendispers
lwnpur yany terbentuk pada suhu rendab dalam
mesin pascelin, Lumpor fersebut asalnya Jaei cam-
puran karbon, kumpulan hasil pembekaran, bahao
hakar yang tidak ikut tetrbakar, residu feed anli
knock dan air yang sehapian besar terjadi pada
operasl penggunaan jarak pendel, vane herjalan
dan berhenti berulang kali.
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dex 200 atau lebih.

¢, Anti oksidasi. Additive anti oksidasi dipakai un-
tuk menghindari terjadinya oksidasi minyak pelu-
mas dalam mesin yang sering terjadi pada tempe- Pour Point Depressant. Additive pour point de-
ratur tinggi. Dalam pelumas tanpa additive anti pressant, digunakan untuk minyak karter, roda
oksidasi akan terjadi oksidasi vang sangat merugi- gigi, minyak Avdrawdic dan autonatic transmission
kan karena akan menaikkan viskositas minvak pe- untuk menghindari terjadinya pembekuan minyak
lumas, timbulnya asam serta terbentuknya bahan- pelumas pada suhu rendah yang disebabkan oleh
bahan yang bersifar karbon, kristalisasi lilin parafin pada suhu rendah.

d. Fiscosity index improvers. Additive V.[ improver Fxtreme Pressure Additive, Additive extreme

adalah additive vang dapat membentuk Viskositas
indeks mendekati bentuk ideal vang diinginkan
dalam pemakaian.

Misalnva untuk minyak motor dan guromatic
transmission fluid vang membutuhkan viscosity
index sekitar 85 dan 150, sedang minvak hidraulik
dan minyak roda gigi membutuhkan viscosity in-

pressure ditambahkan ke dalam minyak pelumas
untuk menghindari kerusakan keausan akibat
kontak logam pada permukaan vang bergerak.
Additive ini akan mempertahankan lapisan film
minvak pelumas di antara dua permukaan yang
bergerak sehingga kontak logam pada permukaan
tidak rerjadi dan keausan dihindari.

MITSUI-CYANAMID, LTD.
and

FAR EAST OIL TRADING CO. LTD.

ADDRESS: JAKARTA LIAISON OFFICE 14 FLOOR, SKYLINE BLDG.
JALAN M.H. THAMRIN 9. JAKARTA.

SEMINAR ON
) ENHANCED OIL RECOVE

LEMBARAN PUBLIKASI LEMIGAS NO. 1/1986 n




g. Macam-macam additive lainnya yang dipakai an-
tara lain : additive rust inhibitor, additive anti
foam, dan lain-ain.

Maka untuk suatu formulasi minyak pelumas yang
cocok dengan kebutuhannya akan memberikan unjuk
kerja yang memuaskan yang akan terlihat dari hasil
rating pada pengujian yang dilakukan.

22. Bahan

Bahan-bahan yang dipakai pada pengujian adalah,
minyak pelumas, bahan bakar minyak dengan kadar
sulfur 0,4% atau 1%.

Pares dari mesin Petter antara lain : Piston, ring-ring
piston, bearing, gasket-gasket, dan lain-lain.

Minyak pelumas yang akan diuji dimasukkan da-
lam mesin dan mesin dijalankan dengan bahan bakar
minyak yang kadar sulfurnya tertentu selama 120 jam/
100 jam.

2.3. Peralatan

Dalam penentuan pengukuran kebersihan dan ke-
rusakan piston dipergunakan alat seperti pada gam-
bar 1. Alat tersebut dapat diputar dan disinari dengan
lampu 40 watt untuk dapat melihat dengan jelas kea-

daan dan warna sebenarnya dari piston yang dinilai.
Dengan alat itu Skirt Piston dapat dibagi dalam bagi-
an-bagian kecil kurang lebih 40 bagian, untuk dapat
mengumpulkan secara infegral nilai pada bagian-bagi-
an tersebut. Pada tiap bagian piston diukur/dinilai ke-
adaan “vernish’ atau deposit karbon yang ada.

2.4, I'ata Cara Pelaksanaan

Metoda yang dipakai untuk rating adalah metoda
CEC (Coordinating Furopean Council), deposit kar-
bon dan ‘wernish’” vang dinilai dengan sistem “deme-
rit"” kemudian dikonversikan ke sistem “merit” di ma-
na “merit’’ = 10 — “demerit "

2.4.1. Rating techadap Ring Sticking

Ada beberapa tingkat keadaan vang bisa terjadi
pada ring :
*  Free Ring, di mana ring akan jatuh dengan sendi-
rinya (karena beratnya) bilamana piston digerak-

kan dari posisi vertikal ke posisi horisontal.

®  Sluggish Ring, di sini ring tidak jatuh oleh berat-
nya sendiri waktu piston digerakkan dari posisi
vertikal ke posisi horisontal, Akan tetapi ring bisa
bergerak bila didorong dengan jari tangan atau
moderate pressure.

1.
iy

r

e ————

Gambar 1. Alat Untuk Rating Piston
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*  Pinched Ring, kejadiannya sama dengan Sluggish
tetapi pada seluruh keliling dari permukaannya
terlihat bekas terjadinya gesekan vang mengkilat.
Hal ini menunjukkan masih terjadinya gerakan
bebas selama operasi mesin.

*  Sruck Ring, kejadiannya sama dengan Shiggish te-

tapi di sini terlihat adanya bagian-bagian yang ter-
tutup oleh karbon ataupun vernish pada permu-
kaan luar dari ring. Hal ini menunjukkan bahwa
ring tersebut tidak dapat menekan dinding silinder
ketika mesin beroperasi.
Demerit rating untuk tiap-tiap ring compression
dan scraper dilakukan menurut metoda CEC vang
harganya disesuaikan dengan keadaan yang terse-
but di atas.

242 Rating terhadap Deposit pada lubang-lubang
Ring Scraper

Rating dibuat untuk masing-masing lubang dengan
penilaian berdasarkan luas/jumlah penyumbatan yang
terjadi.

Demerit dihitung menurut metoda CEC di mana pe-
nyumbatan yang sempurna bernilai 10,

2.4.3. Rating terhadap Skirt Piston

Setelah penilaian terhadap ring-ring, piston dicuci

dengan solvent khusus biasanya dipakai n-hexane, di-

lap dengan kain halus/wool yang telah dibasahi dengan
solvent, kemudian dikeringkan dengan semprotan uda-
ra kering.

Depaosit rating dikerjakan pada permukaan skirt
sebagai berikut :

Mulai dari bagian “groove’ sampai bagian bawah dari
piston dinilai kecuali lubang pin.

Skirt piston dibagi dalam paling sedikit 40 bagian bu-
jur sangkar. Bagian-bagian itu dinilai, bagaimana kea-
daan karbon dan “vernish’ yang ada padanya sesuai

dengan metode CEC.
“Demerit’ karbon dan “vernish' dari skirt piston me-

rupakan jumlah “demerit” dari bagian-bagian kecil di
atas.

2.4.4. “Land Rating”

Dalam “rating"" dari “Land”, “land™ dibagi pa-
ling sedikit 10 bagian dan menurut metoda CEC da-
pat dikumpulkan “demerit"" keadaan karbon dan *ver-
nish" pada tiap bagian kecil land yang telah dibagi-
bagi itu.

2.4.5. Piston Grooves Rating

Rating dilakukan pada tiga “grooves” yang paling
atas. Pada tiap sektor, deposit untuk karbon dan “ver-
nigh'" atau ketebalan dari deposit itu dinilai dari 1
sampai 10.

Dengan metoda CEC dikumpulkan “‘demerit” dar
warna dan deposit tiap “groove”’

2.4.6. Crown Cutting Rating

Rating dilakukan dengan memperhatikan keda-
laman darl “cutting” pada “crown'’, dan dengan me-
toda CEC “demerit crown cutting' dapat dihitung.
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24.7. Underside of Piston Rating

Rating dari “underside’ dibuat pada daerah pro-
yeksi dari “eup” meliputi tempat sambungan dengan
dinding sesudah dicuci.

Bentuk deposit dan faktor ketebalan oleh metoda
CEC, “demerit underside” dari piston dapat dihitung.

3, HASIL PENGUKURAN/PENILAIAN DAN DIS-
KUSI

Pada tulisan ini dikemukakan rafing tiga buah
piston yang telah menjalani pengujian minyak pelumas
(sampel A, B, dan C).

Bagian-bagian yang diukur/dinilai pada piston seperti
yang diuraikan pada 2 4. adalah sebagai berikut :

Top

Piston ring Sticking
Scraper ring sludge
Piston Skirt

Piston Land

Piston Groove

Piston Crown Cutting

Underside of Piston,

o Crown

1 Lands

, 1.23.

Under
Crown '_"""‘"----...___wp- e
Grooves :
1.2.3.4. :
|
|
8]
Skirt
| o

= Grooves of

Scraper

Gambar 2. Bagian Piston Petter
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Dengan memperhatikan bagian-bagian piston se-
perti yang ada pada gambar 2 dan dengan alat seperti

gambar 1, didapatkan hasil merit sebapai berikut :

HASIL RATING LENGKAP
PADA PISTON PETTER
P i 4
Individual Rating LN L
A B C
Rings Averages 10 10 10
Scraper Ring Sludge 10 10 10
Skire after Washing 10 10 8.7
Lands Averages 9.5 9.2 4.8
Grooves averages, carbon 966 D66 956
Grooves averages, vernish 8.2 32 4.9
Pistan Crown Cutting 9 9.1 1.2
Underside of Piston 8.5 9.7 iy
Total Merit 7486 T686 644

Gambar 3, 4, dan 5 adalah piston dari sampel A,

B, dan C, yvang diukur kebersihan dan kerusakann

Gambar 3. Piston Sampel A
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KESIMPULAN

Kebersihan dan kerusakan piston mesin Petter
menjadi patokan berhasil tidaknya unjuk kerja
suatu minyak pelumas,

Berdasarkan metoda CEC yaitu gabungan dari
metoda [P 175/64 dan CEC/AT4 rating piston
Petter yang telah menjalani pengujian selama 120

jam menggunakan 5 macam warna dalam rating
cukup peka kalau dibandingkan dengan metoda
CEC.

Hasil rata-rata rating dari sampel A, B, dan C ada-
lah 74.86; 76.86; dan 64.4.

Ternyata bahwa ke tiga sampel di atas lulus, di
mana sampel A dan B dikategorikan “pass level”
dan sampel C dikategorikan “borderline pass
level”,
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